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ABSTRACT

Family Annonaceae known by its potential as source of botanical insectiside. Annona glabra L. (Annonaceae) has 
not been widely studied. This research aimed to find out the effectiveness of A. glabra seed extract  against yellow 
butterfly (Eurema sp. larvae. The experiment was conducted at  laboratory level.  Seed extract was given by oral 
(feeding) and direct contact (spraying). GCMS analysis showed that the main active compounds of A. glabra seed 
extract were 9-octadecenoic acid (oleic acid) and 13-docosenoic acid or erucic acid. It exposed effective leading 
mortality against Eurema sp. larvae. Lethal concentration LC  value of oral and spraying treatments were 8.37 50

mg/ml and 3.92 mg/ml respectively.

Keywords: Annona glabra, botanical insecticide, Eurema  and mortality sp.

ABSTRAK 

Family Annonaceae sudah diketahui memiliki potensi sebagai pestisida nabati. Nona sebrang (  L.) Annona glabra
adalah salah satu jenis dari famili Annonaceae yang belum banyak dipelajari.  Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
efektivitas ekstrak biji nona sebrang terhadap mortalitas larva kupu-kupu kuning (  sp.). Penelitian dilakukan Eurema
pada tingkat laboratorium. Ekstrak biji nona sebrang diberikan dengan cara oral (pemberian pakan) dan kontak 
langsung (penyemprotan) ke serangga uji. Hasil analisis GCMS  menunjukkan bahwa senyawa aktif utama 
penyusun ekstrak biji nona sebrang adalah 9-octadecenoic acid (asam oleat) dan 13-docosenoic acid atau erucic 
acid. Senyawa tersebut terbukti efektif mematikan ulat larva  sp. Nilai konsentrasi lethal ( ) untuk Eurema LC50

perlakuan penyemprotan pakan dan penyemprotan langsung ke larva masing-masing adalah 8,37 mg/ml dan 3,92 
mg/ml.

Kata kunci: ,  sp., insektisida nabati dan mortalitasAnnona glabra Eurema
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Berat (mg)  
Konsentrasi =                                      x 100%

Volume (ml) 
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Gambar ( ) 1. Kromatogram ekstrak biji nona sebrang ( )Figure Chromatogram of A. glabra seed extract

Tabel ( ) 2. Pengaruh pemberian pakan terhadap mortalitas larva  sp. (Table Eurema Effect of A. glabra 
seed extract by feeding against Eurema sp. larvae mortality)

Perlakuan konsentrasi  
(Concentration treatment) 

(mg/ml) 

Persentase mortalitas larva setelah hari ke- 
(Larvae mortality after days of)  (%) 

1 2 3 4 5 6 

0 6,7 a 6,7 a 10,0 a 10,0 a 23,3 a 30,0 a 

3,125 50,0 b 63,3 b 83,3 b 86,6 b 90,0 b 90,0 b 

6,25 100,0 c 100,0 c 100,0 b 100,0 b 100,0 b 100,0 b 

12,5 96,7 c 100,0 c 100,0 b 100,0 b 100,0 b 100,0 b 

25 90,0 c 96,7 c 100,0 b 100,0 b 100,0 b 100,0 b 

50 96,7 c 100,0 c 100,0 b 100,0 b 100,0 b 100,0 b 

100 96,7 c 100,0 c 100,0 b 100,0 b 100,0 b 100,0 b 

Keterangan ( ): Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada Remark
tingkat nyata 5% (Values in same column followed by same letters means not significant different in the 
level 5%)

Tabel 3 menunjukkan bahwa penyempotan 
langsung ektrak biji buah nona sebrang ke larva 
berpengaruh nyata terhadap mortalitas larva pada 
hari ke-1, 2, 3, 4, 5 dan ke 6.  Hasil uji lanjut pada 
hari pertama menunjukkan bahwa antar 
konsentrasi 12 5  25  dan 10,  mg/ml,  mg/ml 0 
mg/ml tidak berbeda nyata, tetapi dengan 

perlakuan konsentrasi kontrol; 6 25  dan ,  mg/ml
5  berbeda nyata.  Penyemprotan dengan 0 mg/ml
dosis 6 25  belum mampu mematikan larva ,  mg/ml
yang signifikan. Namun pada penyemprotan 
dengan dosis 25% baru efektif  l6,  ter ihat pada 
hari keenam.
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Tabel (Table) 3. Pengaruh penyemprotan terhadap mortalitas larva Eurema sp. (Effect of A. glabra seed 
extract by spraying against of  Eurema sp. larvae mortality)

Perlakuan konsentrasi  
(Concentration treatment) 

(%) 

Mortalitas larva setalah hari ke- (Larvae mortality after days to) (%) 

1 2 3 4 5 6 

0 6,7 ab 6,7 a 10,0 a 10,0 a 23,3 a 30,0 a 
6,25 0,0 a 16,7 a 16.7 a 46,7 b 70,0 b 90,0 b 
12,5 80,0 c 83,3 b 83,3 b 96,7 c 96,7 c 100,0 b 
25 90,0 c 90,0 b 100,0 b 100,0 c 100,0 c 100,0 b 
50 63,3 b 90,0 b 100,0 b 100,0 c 100,0 c 100,0 b 

100 70,0 c 96,7 b 100,0 b 100,0 c 100,0 c 100,0 b 

Keterangan ( ): Remark Angka pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada tingkat 
nyata 5% (Values in same column followed by same letters means not significantly different in the level 
5%)

Gambar ( ) 1. Pengaruh  perlakuan pemberian pakan dan penyemprotan ekstrak biji nona sebrang Figure
terhadap persentase kematian larva  sp. ( . Eurema Effect of feeding and spraying A
glabra seed extract against mortality percentage of  Eurema sp. larvae )

Pada pengujian penyemprotan langsung ke 
pakan (oral) diperoleh persamaan probit y = 
0,182 log x + 5,378, dimana x = konsentrasi 
dengan koefisien korelasi 0,56. Dengan demikian 
nilai LC  untuk perlakuan penyemprotan pada 50

pakan adalah 8,37 mg/ml. Pada perlakuan 
penyemprotan langsung ekstrak biji nona 
sebrang ke larva (kontak tubuh) diperoleh 
persamaan probit y = 0,059 log x + 5,142 dengan 
koefisien korelasi 0,22 dan diperoleh nilai LC  50

sebesar 3,92 mg/ml.

B. Pembahasan

Hasil identifikasi senyawa yang terdapat 
dalam ekstrak biji nona sebrang menunjukkan 
adanya kandungan senyawa 13-Docosenoic acid 
atau   asam oleat ( )  Erucic acid, oleic acid 9-
octadecenoic acid, 3-hexadecyloxycarbonyl -5-
(2-hydroxyethyl)-4-methylimidazol  9-dan
octadecenamide.

Senyawa  13-Docosenoic acid atau Erucic
acid oleic acid dan asam oleat ( ) merupakan 
beberapa senyawa dari kelompok asam lemak. 
Senyawa-senyawa dari asam lemak dapat 
berfungsi sebagai anti hama (Reifenrath, 2014). 
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Selain itu, senyawa  (asam 9-octadecenoic acid
oleat) bersifat letal terhadap larva serangga Aedes 
aegyptii  Culex pipiens pallens et al.,dan (Imaniar  
2013; Perumalsamy ., 2015). Menurut Pérez-et al
Gutiérrez  (2011) asam oleat juga dapat  et al.
menurunkan daya hidup atau viabilitas serangga 
hama ulat grayak Spodoptera frugiperda 
(Lepidoptera: Noctuidae) yang mana hama ini 
telah menunjukkan bukti-bukti resistensi ter-
hadap pestisida biologi   Bacillus thuringiensis
(Bt) di Amerika Serikat (Huang ., 2014).et al

Adapun golongan senyawa 3-hexadecyloxy-
carbonyl-5-(2-hydroxyethyl)-4-methylimidazol 
memiliki aktivitas sebagai fungisida dengan cara 
kerja menghambat biosintesis sterol pada tahap 
demetilasi C14 (DMI: C14-demethylation 
inhibitors). Senyawa 9-octadecenamide tidak 
secara langsung bersifat anti hama, namun 
senyawa ini berperan dalam menarik kedatangan 
musuh alami hama pada saat tanaman tertentu 
diserang (Rani, 2014). Selain itu senyawa ini juga 
dapat berperan sebagai antimikroba (Meenakshi 
et al., 2012).

Pemberian pakan yang diperlakukan pada 
serangga uji menunjukkan respon mortalitas 
yang nyata dibandingkan dengan kontrol. Hal ini 
sudah terlihat pada satu hari setelah perlakuan. 
Mortalitas semakin meningkat sejalan dengan 
semakin tingginya konsentrasi yang digunakan 
dan lamanya pengamatan. Perlakuan mengguna-
kan ekstrak biji nona sebrang dengan konsentrasi 
lebih dari 6,25 mg/ml sudah mengakibatkan 
kematian hampir 100% pada satu hari setelah 
perlakuan.

Data ini menunjukkan bahwa jika konsen-
trasi 6,25 mg/ml sudah cukup efektif 
menyebabkan kematian larva  sp. Eurema
Meskipun belum terlihat pada permulaan, 
mortalitas akibat perlakuan dengan konsentrasi 
yang rendah terlihat lebih lambat seperti yang 
ditunjukkan pada perlakuan 3,125 mg/ml.

Pengaruh nyata perlakuan terhadap morta-
litas serangga uji juga ditunjukkan oleh 
perlakuan yang menggunakan teknik semprot 
(kontak tubuh). Respon mortalitas yang nyata 
sudah mulai tampak pada satu hari setelah 
perlakuan. Meskipun lebih lambat dibandingkan 
dengan teknik pemberian pakan, teknik kontak 
tubuh juga menunjukkan hasil yang baik, kecuali 
perlakuan 6,25 mg/ml.

Perlakuan pemberian pakan dan penyem-
protan memberikan pengaruh mortlitas yang 
berbeda pada larva  sp. Perlakuan Eurema
pemberian pakan lebih cepat menimbulkan 
kematian dibandingkan penyemprotan langsung 

ke larva  sp. Meskipun demikian pada Eurema
akhir pengamatan, kedua cara penyemprotan 
tersebut sama-sama efektif menimbulkan 
kematian larva   sp.Eurema

Hasil analisis nilai   lethal concentration 50
(LC ) yang diperoleh dari perlakuan pemberian 50

pakan adalah sebesar 8.37 mg/ml. Sedangkan 
pada perlakuan penyemprotan tubuh nilai LC  50

adalah sebesar 3,92 mg/ml.
Aktivitas insektisidal ekstrak biji nona 

sebrang tidak dapat terlepas dari kandungan 
senyawa kimia yang terdapat di dalamnya. A. 
glabra merupakan salah satu spesies tanaman 
yang tergolong dalam kelompok famili 
Annonaceae yang terkenal sebagai penghasil 
bioinsektisida. Menurut Thang . (2013) et al
senyawa yang terdapat pada  adalah A. glabra β-
caryophyllene, germacrene D, α-cadinol   β-dan
elemene β-caryophyllene. Senyawa  adalah salah 
satu senyawa yang berasal dari kelompok terpen. 
Senyawa ini menurut Chaubey (2012) tidak 
hanya mampu menolak, tetapi juga bersifat letal 
terhadap serangga  Herbst Tribolium castaneum
(Coleoptera: Tenebrionidae) bahkan pada 
konsentrasi yang rendah. Adapun senyawa terpen 
lainnya,  dan  juga germacrene D α-cadinol
dilaporkan bersifat toksit terhadap larva 
Anopheles subpictus, Aedes albopictus Culex dan 
tritaeniorhynchus (Pavela & Govindarajan, 
2016). juga bersifat anti serangga β-elemene 
khusunya dari kelompok Diptera seperti lalat 
kotoran, lalat penghisap darah dan nyamuk 
menolak serangga dengan cara menolak ( ) repell
(Zhang  2011).et al.,

Diantara kandungan kimia yang ditemukan 
dalam bagian tanaman ini adalah  acetogenin
(Krinski ., 2014). Senyawa acetogenin juga et al
dapat dijumpai pada ekstrak biji tumbuhan 
Annonaceae lainnya seperti Annona mucosa 
sebagai  . Senyawa-acetogenin rolliniastatin-1
senyawa ini bersifat toksit, penolak aktivitas 
makan bahkan bertelur dari hama kutu 
Diaphorina citri (Hemiptera: Liviidae). Efekti-
vitasnya bahkan telah teruji baik di skala 
pesemaian maupun operasional (Ribeiro ., et al
2015).

Menyerupai , senyawa  rotenone acetogenin
bekerja dengan mekanisme peracunan pada 
proses sintesa energi dalam mitokondria sel. 
Senyawa squamocin menurunkan Adenosine 
Triphosphate (ATP) melalui gangguan rantai 
respirasi yang selanjutnya memicu terjadinya 
kematian sel (Costa  2014). Sementara itu et al.,
sel yang terpengaruh oleh senyawa  acetogenin
dari kelompok  menunjukkan gejala ber-asimicin
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kurangnya konsumsi oksigen. Dengan demikian 
bahwa  menyebabkan terganggunya asimicin
konsumsi oksigen dalam sel, sehingga memicu 
kematian (El-Wakeil, 2013).

Ekstrak yang diberikan melalui pemberian 
pakan dan penyemprotan pada tubuh serangga uji 
menunjukkan tingkat efektivitas yang sama 
baiknya. Kecuali pada konsentrasi 6,25 mg/ml, 
perlakuan penyemprotan menunjukkan tidak 
berbeda nyata sampai pada hari ke empat. Pada 
hari pertama terdapat variasi tingkat mortalitas 
yang tinggi dan cenderung tidak konsisten 
dengan kenaikan konsentrasi ekstrak khususnya 
pada penyemprotan dengan konsentrasi 50 
mg/ml. Variasi (tidak konsistennya) tingkat 
mortalitas terhadap konsentrasi juga pernah 
dilaporkan oleh Sujak & Diana (2012) pada 
serangga uji  Glover (Homoptera; Aphis gossypii
Aphididae) yang diperlakukan menggunakan 
ekstrak nikotin dari daun tembakau pada 
konsentrasi rendah. Namun demikian, pada 
pengamatan hari kedua sampai hari keenam 
terjadi konsistensi kenaikan tingkat mortalitas 
yang sejalan dengan tingkat konsentrasi larutan 
ekstrak biji nona sebrang yang digunakan. 

 

IV.  KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Senyawa  (asam oleat) 9-octadecenoic acid
dan atau  13-Docosenoic acid  Erucic acid 
merupakan senyawa aktif utama yang terdapat  
pada ekstrak biji nona sebrang (A ). . glabra
Senyawa tersebut secara nyata bersifat toksit 
sehingga mampu mempengaruhi tingkat morta-
litas larva serangga  sp. Senyawa tersebut Eurema
dapat bekerja secara oral dan juga bisa juga 
berfungsi sebagai racun kontak. Konsentrasi 
larutan yang dibutuhkan untuk menyebabkan 
kematian sampai 50% serangga uji (nilai lethal 
concentration 50, LC ) masing-masing untuk 
perlakuan pemberian pakan dan penyemprotan 
adalah 8,37 mg/ml dan 3,92 mg/ml.

B. Saran

Pengendalian hama dengan menggunakan 
insektisida nabati terutama dari ekstrak biji nona 
sebrang perlu sosialisasikan kepada masyarakat 
karena insektisida tersebut berdampak kecil 
terhadap lingkungan. Hasil penelitian ini perlu 
diujikan di tingkat lapangan guna menguji 
formula yang efektif.
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